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ABSTRACT

Oyster seeds mass mortality is one of the problemes in pearl farming business. Extreme
temperature changes may cause mortality in oyster seed within sehll size of 3-4 cm.
Modification in rearing equipment is therefore needed to maintain oyster survival from the
impact of seasonal temperature fluctuation. The aim of this research was to observe the
effectiveness and effect of rearing equipment on the survival and growth of pearl oyster
(Pinctada maxima) seed at Kodek Bay, North Lombok. This research conducted from March-
November 2009 was the continuation from the previous observation (December 2008-February
2009). Percentage of pearl oyster seed survival reared in “tento” basket was 84%, while that in
pocket was 53%. “Chi-square” test showed that pearl oyster survival rate was siginifcantly
affected by using the two equipment influence within 95% confidence level with ratio of
1.00:1.06. The growth of shell width, thickness, and weight of oyster seed tended to be higher
reared in a“tento” basket (having broader space for movement) than that reared in a pocket.
Length-weight relationship for those treatments showed similar pattern with minor allometry
(b<3).
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ABSTRAK

Kematian masal anakan kerang mutiara merupakan salah satu masalah dalam usaha budidaya
kerang mutiara. Perubahan kondisi suhu yang ekstrim adalah penyebab kematian anakan kerang
ukuran lebar cangkang antara 3-4 cm. Modifikasi alat pemeliharaan untuk mepertahankan
sintasan terhadap perubahan kondisi suhu musiman perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini
adalah mengamati efektifitas dan pengaruh alat pemeliharaan terhadap sintasan dan
pertumbuhan anakan kerang mutiara. Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu Desember
2008 — Maret 2009 (Hamzah, 2009a) dan dilanjutkan dari Maret — Nopember 2009. Persentase
sintasan anakan kerang mutiara yang dipelihara menggunakan keranjang tento sebesar 84%,
sedangkan dengan poket 53%. Uji “Chi Square” memperlihatkan bahwa pemeliharaan kerang
mutiara dengan menggunakan dua alat memberikan pengaruh nyata terhadap sintasan kerang
mutiara pada tingkat kepercayaan 95% dengan perbandingan 1,00:1,06. Pertumbuhan lebar
cangkang, tebal, dan berat tubuh anakan kerang mutiara cenderung lebih besar dipelihara
menggunakan keranjang tento yang memiliki ruang gerak yang lebih luas dibandingkan dengan
poket. Analisis hubungan panjang-berat pada kedua perlakuan menunjukan pola serupa yaitu
“allometri minor” (b<3).

Kata kunci: Keranjang tento, poket, sintasan, pertumbuhan, anakan kerang mutiara, Pinctada
maxima.
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I. PENDAHULUAN

Budidaya pembesaran  kerang
mutiara (Pinctada maxima) yang berawal
dari spat kolektor hingga ukuran dewasa
(siap operasi penyuntikan) semakin ber-
kembang dan tidak diimbangi dengan
modifikasi alat pemeliharaan yang lebih
efektif. Metoda perawatan anakan kerang
mutiara di laut yang biasa dilakukan oleh
para pengembang budidaya kerang mutia-
ra di Indonesia umumnya masih menggu-
nakan metoda sisip pada lembaran poket
dengan ruang gerak terjepit (Nyoman et
al., 2011; Hamzah, 2009a). Sebagai akibat
ruang gerak yang terjepit inilah yang
menyebabkan peran bysus kerang mutiara
sebagai kaki tidak berfungsi untuk meng-
gerakkan posisi sesuai dengan nalurinya.
Selain itu bukaan mulut untuk menyaring
pakan alami yang ada disekitarnya tidak
leluasa, karena dibatasi oleh ruang gerak
yang sempit. Keterbatasan ruang gerak
yang sempit ini juga memungkinkan biota
penempel maupun pemangsa mudah
menyerang yang dapat memicu lambat
tumbuh dan kematian bila tidak cepat
dibersihkan. Sementara keranjang tento
adalah modifikasi yang terbuat dari
anyaman batangan plastik yang memiliki
ruang, sehingga anakan kerang mutiara
bisa leluasa bergerak merubah posisi
dengan menggunakan bysusnya (Hamzah,
2009a). Keadaan ini terbukti pada saat
pretel (penjarangan) di laut maupun pene-
litian di laboratorium, ternyata anakan
kerang mutiara yang berukuran Kkecil
dengan lebar cangkang antara 0,5-4cm
lebih aktif berpindah-pindah posisi pada
suatu tempat yang tidak terjepit (Hamzah,
2008; Hamzah dan Setyono, 2008;
Hamzah et al., 2008).

Modifikasi alat pemeliharaan yang
disesuaikan dengan sifat hidup memung-
kinkan anakan kerang mutiara mengalami
sintasan yang cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan ruang yang terjepit.
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Penggunaan keranjang yang memiliki
ruang gerak telah diaplikasikan di
Kabupaten Buleleng, Bali yaitu pada
pemeliharaan spat kolektor dengan padat
tebar 10 spat kolektor/keranjang hingga
ukuran lebar cangkang 1 cm dan selanjut-
nya di pindahkan pada lembaran poket
bendera untuk pembesaran lanjut (Nyo-
man et al., 2011). Demikian juga penang-
karan benih kerang mutiara di perairan
pantai Tahiti, Amerika Serikat Haws
(2002) dan perairan India (Victor et al.,
1995).

Aplikasi  pemeliharaan  benih
kerang mutiara (Pinctada maxima) dengan
alat yang berbeda telah diakukan oleh
Hamzah (2009a) dalam periode waktu 3
bulan. Hasilnya memperlihatkan bahwa
persentase sintasan anakan kerang mutiara
yang dipelihara menggunakan keranjang
tento dan poket tidak berbeda nyata. Dari
hasil kajian ini, maka dilakukan penelitian
lanjutan dengan tujuan mengamati efekti-
fitas dan pengaruh kedua alat pemeliha-
raan terhadap sintasan dan pertumbuhan
anakan kerang mutiara.

Tingkah laku anakan kerang mu-
tiara yang telah diamati selama ini
merupakan dasar kajian untuk memodi-
fikasi alat pemeliharaan yang disesuaikan
dengan sifat hidup secara alamiah yaitu
bisa bergerak sesuai dengan nalurinya.
Mengingat anakan kerang mutiara ukuran
lebar cangkang 3-4 cm, mengalamai
kematian tinggi pada saat terjadi peru-
bahan suhu musiman yang ekstrim di laut
(Hamzah et al., 2005; Hamzah, 2007).
Maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pustaka tambahan dalam pengem-
bangan budidaya kerang mutiara. Modifi-
kasi alat pemeliharaan yang lebih meng-
untungkan diharapkan dapat menekan
tingkat kematian massal anakan kerang
mutiara di laut pada ukuran Kritis terhadap
kondisi suhu musiman yang berubah
secara ekstrim pada periode waktu yang
singkat.
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Il. METODA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan lanjutan
pengamatan tahap 1 yang dilakukan oleh
Hamzah (2009a) selama kurang lebih 3
bulan yaitu tnggal 7 Desember 2008 - 6
Maret 2009 yang termasuk dalam musim
barat dan awal musim peralihan | yang
dijadikan sebagai pengamatan pendahu-
luan. Pengamatan berikutnya dilakukan
selama 9 bulan yaitu tgl 7 Maret 2009 —
30 Nopember 2009 yang dikelompokan
dalam 3 musim yaitu musim peralihan 1
(Maret, April & Mei), musim timur (Juni,
Juli & Agustus) dan musim peralihan 11
(September, Oktober & Nopember) dan
dilakukan pada lokasi yang sama yaitu di
Teluk Kodek, Lombok Utara (Gambar 1).

Metoda kerja dalam penelitian ini
adalah melanjutkan pengamatan yang
dilakukan pada tahap 1 (Hamzah, 2009a)
dengan sintasan sampel hewan uji pada
akhir pengamatan untuk keranjang tento
sebesar 96% dan poket 87,5%. Ukuran
pertumbuhan rerata bulanan dengan
menggunakan keranjang tento yaitu lebar
cangkang 67.66 mm, tebal 14,04mm dan
bobot tubuh 25,55 gr, sementara dengan

Googleeartt

poket lebar cangkang 60,31mm, tebal
13,34mm dan bobot tubuh 21,3 gr.

Hewan uji tiap kotak diisi seba-
nyak 5 ekor dan diulang 4 kali sebagai
ulangan perlakuan dan 2 ekor diantaranya
dijadikan sebagai sampel pengukuran
pertumbuhan bulanan dan diberi tanda
(tagging), sehingga pengukuran pertum-
buhan tetap pada sampel bertanda. Alat
pemeliharaan hewan uji poket (type A,18)
dan keranjang tento memiliki ruang (luas
15cm x 30cm dan tinggi 100cm) diikat
pada sayap ponton dan diturunkan pada ke
dalaman 2m. Contoh kedua alat tersebut
terlihat pada Gambar 2. Pengamatan
pertumbuhan (lebar cangkang, tebal dan
bobot  tubuh)  diukur tiap  bulan
menggunakan kalipper dan timbangan
digital. Pada saat yang sama dilakukan
pengamatan kondisi lingkungan dianta-
ranya suhu, salinitas, pH dan kecerahan
air serta dikaitkan dengan curah hujan
rerata harian (sumber: Laporan BMGK
Mataram, Pos Pemenang, Lombok Utara,
2009)

Data sintasan yang dipelihara pada
kedua alat yang berbeda dianalisa meng-
gunakan uji square test (Gaspersz, 1989).

I

' PETA RTRW

Gambar 1. Peta lokasi penelitian kerang mutiara di Teluk Kodek, Lombok Utara.
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Keranjang tento

Gambar 2. Alat pemeliharaan anakan kerang mutiara yang berbeda yaitu keranjang

tento (Kkiri) dan poket (kanan)
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Sintasan dan Pertumbuhan

Hasil pengamatan tahap ke-1
(Desember 2008—Maret 2009) yang meru-
pakan penelitian pendahuluan menemukan
bahwa pemeliharaan anakan kerang
mutiara dengan menggunakan poket dan
kranjang tento tidak berbeda nyata
(Hamzah, 2009a). Dikemukakan pula
bahwa kematian anakan kerang mutiara
yang dipelihara menggunakan poket mulai
terjadi pada bulan Pebruari sebesar 12,5%
(sintasan 87,5%) yang bertepatan akhir
musim hujan barat (BMKG-Lombok
Utara, 2009) dan bertahan hingga akhir
penelitian (Maret). Sementara kematian
anakan kerang mutiara yang dipelihara
dengan keranjang tento hingga akhir
pengamatan tahap 1 sebesar 4% (sintasan
96%).

Penelitian lanjutan diperoleh hasil
yang bebeda yang diduga cenderung
dipengaruhi oleh alat pemeliharaan yang
digunakan. Perbedaan ini terlihat pada uji
“Chi Square”. Hasilnya memperlihatkan
bahwa metoda pemeliharaan anakan
kerang mutiara dengan menggunakan alat
yang berbeda memberikan pengaruh nyata
pada tingkat keyakinan 95% dengan
perbandingan 1,00:1,06. Hal ini meng-
gambarkan sintasan kerang mutiara yang
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dipelihara menggunakan keranjang tento
dan poket berbeda nyata. Hal ini terlihat
jelas tingkat sintasan pada kedua alat yang
digunakan (Gambar 3). Pada gambar
diperoleh alat pemeliharaan menggunkan
keranjang tento berdasarkan variasi
musiman hingga bulan April yang berte-
patan dengan pertengahan musim pera-
lihan | belum ada yang mati atau sintasan
masih 96%, sementara untuk poket 6,5%
dari sintasan sebesar 87,5%. Selanjutnya
pada gambar terlihat bahwa pengaruh alat
pemeliharaan berdasarkan variasi musim-
an terhadap kematian anakan kerang
mutiara  hingga akhir  pengamatan
(Nopember) yang bertepatan dengan akhir
musim peralihan Il tercatat menggunakan
keranjang tento cenderung lebih efektif
yaitu sebesar 16% (sintasan 84%).
Sementara dengan menggunakan poket
kematian anakan kerang mutiara cukup
besar yaitu 34,5% (sintasan 53%).
Efektifitas alat  pemeliharaan
menggunakan keranjang tento diduga
selain terhindar dari biota penempel
(tiram) maupun biota pemangsa juga
leluasa untuk menggerakan tubuhnya,
sehingga anakan kerang mutiara bebas
membuka mulut untuk menyaring pakan
alami yang berupa fitoplankton yang telah
terperangkap dan juga lambat hanyut,
karena terhalang dinding kurungan
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keranjang tento. Dugaan ini cukup kuat
dan dapat dibenarkan sesuai hasil
penelitian pendahuluan (tahap 1) yang
dilakukan oleh Hamzah (2009a) bahwa
kelangsungan hidup anakan kerang
mutiara yang dipelihara menggunakan
keranjang tento dan poket tidak berbeda
nyata. Namun bila dilihat dari jumlah
rerata presentase sintasan ternyata keran-
jang tento cenderung lebih tinggi diban-
ding dengan menggunakan poket.

Indikasi kerang mutiara sehat dan
tumbuh cepat pada umumnya dilihat dari
daun “hasaky” mekar dan kulit cangkang
ditempeli lumut, sebaliknya bila ditempeli
tiram, maka lambat laun menjadi kerdil
dan pertumbuhannya menjadi lambat
(Hamzah, 2009b, 2014). Kemampuan
kerang dalam beradaptasi dan menyaring
pakan alami berupa fitoplankton yang
melayang-layang dalam kolom air, tentu
jumlah yang disaring sangat ditentukan
oleh bukan mulut dan luas radius areal
penyedotan (Yukihita et al., 1998; 2000;
2006; Jonquiere et al., 1999).

Hasil pengamatan pertumbuhan
tahap ke-2 untuk melihat efektifitas dan
pengaruh alat pemeliharaan terhadap
pertumbuhan (lebar cangkang, tebal dan
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Musim Timur

bobot tubuh) berdasarkan faktor musim
terlihat pada Gambar 4. Dapat dilihat
bahwa pertumbuhan lebar cangkang, tebal
maupun  penambahan  bobot  tubuh
cenderung lebih cepat untuk pemeliharaan
menggunakan keranjang tento disbanding-
kan dengan poket. Pertumbuhan lebar
cangkang pada awal pengamatan tahap
ke-2 ~menggunakan keranjang tento
tercatat 67.66 mm dan pada akhir penga-
matan tumbuh menjadi 104,96 mm
dengan laju pertumbuhan rerata bulanan
4,66mm. Demikian juga pertumbuhan
tebal cangkang mengalami hal yang sama
yaitu tercatat 14,04 mm dan tumbuh
menjadi 25,44 mm dengan laju partum-
buhan rerata bulanan sebesar 1,43 mm.
Sementara bobot tubuh tercatat 25,55 gr
dan pada akhir pengamatan tumbuh
menjadi 120 gr dengan laju pertumbuhan
rerata bulanan sebesar 11,81 gr. Sedang-
kan pemeliharaan dengan menggunakan
poket pada awal pengamatan tahap ke-2
tercatat lebar cangkang 60,31 mm dan
pada akhir pengamatan tumbuh menjadi
81,61 mm dengan laju pertumbuhan rerata
bulanan sebesar 2,66 mm. Selanjutnya
tebal cangkang dari 13.34 mm tumbuh
menjadi 23,45 mm dengan laju pertum-
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Sep Okt Nop
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Sintasan anakan kerang mutiara berdasarkan faktor musim dengan alat

pemeliharaan keranjang tento (KT) & poket (Pkt).
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Gambar 4. Pertumbuhan anakan kerang mutiara berdasarkan faktor musim dengan alat
pemeliharaan berbeda yaitu keranjang tento (KT) dan poket (Pkt).
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pertumbuhan rerata bulanan sebesar 1,26
mm, sementara bobot tubuh dari 21,3 gr
tumbuh menjadi 60,50 gr dengan laju
pertumbuhan rerata bulanan sebesar 4,9
gr. Dari ketiga faktor pertumbuhan (lebar
cangkang, tebal dan bobot tubuh) berda-
sarkan faktor musim ternyata laju pertum-
buhan rerata bulanan anakan kerang
mutiara dengan menggunakan keranjang
tento cenderung lebih efektif dibanding-
kan dengan poket. Keadaan ini telah
dilaporkan oleh Hamzah (2009a) bahwa
laju pertumbuhan dari ketiga faktor
pertumbuhan didominasi oleh anakan
kerang mutiara yang dipelihara dalam
keranjang tento dibanding dengan poket.
Keranjang tento memiliki ruang, sehingga
anakan kerang mutiara selain mudah
menyaring pakan alami juga leluasa dalam
merubah posisi sesuai dengan nalurinya

Analisis hubungan lebar cangkang
dan bobot tubuh anakan kerang mutiara
(Pinctada maxima) dengan alat pemeli-
haraan berbeda menunjukkan bahwa
anakan kerang mutiara yang dipelihara
dengan menggunakan keranjang tento dan
poket memiliki pola pertumbuhan yang
sama Yyaitu pertumbuhan yang bersifat
allometri minor (b<3) (Gambar 5). Hal ini
menggambarkan  bahwa  pertumbuhan
bobot tubuh tidak secepat pertumbuhan
lebar cangkang (Effendie, 1979). Selanjut-
nya nilai korelasi (r) dari hubungan labar
cangkang-bobot tubuh anakan kerang
mutiara adalah positip dan sangat erat. Hal
ini menggambarkan bahwa pertumbuhan
lebar cangkang sangat erat berkaitan
dengan penambahan bobot tubuh dengan
tingkat keeratan hubungan 99%. Pola
pertumbuhan ini sama dengan hasil

serta terhindar dari ancaman biota penelitian yang diperoleh oleh Hamzah
pemangsa. dan Nababan (2011); Hamzah (2014).
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Gambar 5. Hubungan lebar cangkang-bobot tubuh anakan kerang mutiara dengan alat
pemeliharaan yang berbeda. Keranjang tento (atas) dan Poket (bawah).
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3.2. Kondisi Lingkungan

Hasil pengamatan variasi musiman
kondisi  lingkungan selama periode
26,5-30,2°C. Suhu terendah tercatat pada
bulan September yang bertepatan dengan
awal musim peralihan 1l dan tertinggi
ditemukan pada bulan April yang
bertepatan dengan pertengahan musim
peralihan 1. Sementara variasi musiman
kadar salinitas bervariasi antara 29-34ppt.
Kadar salinitas terendah tercatat pada
bulan April dan tertinggi pada bulan Juli
dan September termasuk pertengahan
musim timur dan awal musim peralihan II.
Nilai derajat keasaman (pH) merupakan
salah satu parameter kimia penting yang
dapat dijadikan  sebagai  indikator
pemantau kestabilan perairan (Simanjun-
tak, 2012). Dijelaskan pula perubahan
nilai pH dalam suatu perairan terhadap
organisme aquatik mempunyai batasan
tertentu dengan nilai pH yang bervariasi.
Variasi musiman nilai pH selama periode
pengamatan tercatat antara 7,4-8,5.
Kisaran nilai pH ini masih berada dalam
kondisi normal menurut kriteria Nilai
Ambang Batas (NAB) Baku Mutu Air

pengamatan disajikan pada Gambar 6.
Gambar ini terlihat bahwa kondisi suhu
pada level kedalaman 2m berkisar antara
Laut vyaitu antara 6,5-8,5 (KMNLH,
2004).

Nilai kedalaman secchi terendah
tercatat pada bulan Maret dan April yang
bertepatan dengan awal dan petengahan
musim peralihan 1, yaitu 5,5m dan 6,5m
serta tertinggi pada bulan September yang
termasuk awal musim peralihan 11, yaitu
18m. Nilai kecerahan terendah pada bulan
Maret, disusul pada bulan April dipenga-
ruhi oleh curah hujan musiman seperti
terlihat pada Gambar 6. Pada gambar
nampak bahwa kaitan curah hujan dengan
nilai  kecerahan berdasarkan variasi
musiman sangat jelas. Semakin besar
curah hujan musiman, maka semakin kecil
nilai kecerahan dan sebaliknya. Beberapa
hasil penelitian telah diungkapkan bahwa
nilai kecerahan perairan Teluk Kodek,
Lombok Utara turut dipengaruhi oleh
curah hujan musiman (Hamzah, et al.,
2008). Dijelaskan pula bahwa curah
hujan yang tinggi dapat memicu nilai
kecerahan semakin rendah dan berdampak
pada tingkat kematian kerang yang tinggi
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Gambar 6. Variasi musiman beberapa parameter lingkungan. Dimana: T=temperature,

Sal=salinitas, pH=derajat keasaman, Kec.=kecerahan air laut (m),

curah hujan (mm).
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dan CH =
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IV. KESIMPULAN

Alat yang memiliki ruang lebih
luas (keranjang tento) memberi hasil
sintasan yang relatif lebih tinggi dan
berbeda nyata dibandingkan dengan alat
yang memiliki ruang lebih sempit (metoda
sisip/poket). Pertumbuhan rerata lebar,
tebal, dan bobot tubuh cangkang anakan
kerang mutiara yang dipelihara menggu-
nakan keranjang tento cenderung lebih
besar dibanding dengan poket. Uji statistik
memperlihatkan bahwa pola pertumbuhan
anakan kerang mutiara dengan menggu-
nakan kedua alat tersebut bersifat allome-
tri minor (b<3). Hal ini menggambarkan
bahwa pertumbuhan bobot tubuh tidak
secepat pertumbuhan lebar cangkangnya.
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